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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Pasien kanker yang menjalani pengobatan kemoterapi banyak menunjukkan gejala stres 

fisik serta gejala emosional, terutama di masa pandemi Covid-19 ini banyak pasiendengan penyakit kanker 

yang merasa takut dan cemas  untuk melakukan kontrol ataupun menjalani kemoterapi.  Metode Penelitian: 

Desain penelitian menggunakan korelasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling dengan jumlah 40 pasien kanker yang 

menjalani kemoterapi. Alat ukur menggunakan dua kuesioner yaitu modifikasi The Ways of Coping 

Questionnaire dan Depresion anxiety Stress Scale. Analisa data menggunakan uji statistic Spearman Rank. 

Hasil Penelitian: Hasil uji Spearman Rank dengan nilai P value < α, yaitu  0,000 < 0,05  dan nilai 

correlation coefficient adalah 0.571. Kesimpulan: Ada hubungan antara strategi koping keluarga dengan 

tingkat stres pada pasien kanker yang sedang menjalani pengobatan dengan  kemoterapi di masa pandemi 

covid-19.Saran: Menjadi acuan bagi peneliti lain untuk meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat stress pada pasien kanker yang sedang menjalani pengobatan dengan kemoterapi di masa pandemi 

covid-19. 

 

Kata Kunci: Kemoterapi, Stres, Covid-19, Strategi Koping 

  

 

ABSTRACT 

Introduction: Cancer patients receiving chemotherapy treatment often show symptoms of physical and 

emotional stress, especially during the Covid-19 pandemic, many cancer patients feel afraid and anxious 

to control or undergo chemotherapy. Research Methods: The research design used correlation with a cross 

sectional approach. The sampling technique used accidental sampling with a total of 40 cancer patients 

undergoing chemotherapy. The measuring instrument uses two questionnaires, namely the modified The 

Ways of Coping Questionnaire and the Depression Anxiety Stress Scale. Analysis of the data using the 

Spearman Rank statistical test. Research Results: The results of the Spearman Rank test with a P value < 

, which is 0.000 < 0.05 and the correlation coefficient value is 0.571. Conclusion: There is a relationship 

between family coping strategies and stress levels in cancer patients undergoing chemotherapy during the 

covid-19 pandemic. Suggestion: Be a reference for other researchers to examine the factors that influence 

the stress level of cancer patients undergoing chemotherapy during the covid-19 pandemic. 

Keywords: Chemotherapy, Stress, Covid-19, Coping Strategies. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit kanker saat ini masih menjadi salah satu masalah dalam dunia kesehatan yang utama 

didunia serta menjadi penyebab kematian nomor dua setelah penyakit jantung dan penyakit 

pembuluh darah. Berdasarkan data dari Riskesdas, prevalensi penyakit kanker di Indonesia 

menunjukkan adanya peningkatan yang awalnya 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 

1,79 per 1000 penduduk di tahun 2018(Riskesda, 2018).  Prevalensi penyakit kanker tertinggi di 

Indonesia adalah di provinsi DI Yogyakarta 4,86 per 1000 penduduk (Riskesda, 2018). Salah satu 

pengobatan pada penyakit kanker yaitu dengan kemoterapi. Obat anti-kanker ini dapat membunuh 

sel kanker yang menyebar didalam tubuh pasien tersebut (Handayani, 2012).  

 

Pasien kanker dengan pengobatan kemoterapi banyak menunjukkan gejala stres fisik dan gejala 

emosional seperti ansietas, depresi sebagai akibat yang buruk dari efek samping kemoterapi, 

ketidakpastian dari hasil  pengobatan serta masalah psikologis lainnya, terutama masa pandemi 

Covid-19 banyak pasien kanker yang merasa takut untuk melakukan kontrol ataupun menjalani 

kemoterapi (Setiawan, 2020). Faktor yang dapat mengurangi tingkat stres adalah strategi koping 

keluarga yang diberikan kepada pasien penderita kanker yang sedang menjalani kemoterapi di 

Rumah sakit (Friedman, 2013). 

 

Studi pendahuluan dilaksanakan di Ruang B, RS Bethesda Yogyakarta. Hasil dari studi 

pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 16 November 2021 kepada lima pasien kanker 

yang menjalan kemoterapi diruang B didapatkan data bahwa tiga (3) pasien mengatakan bahwa 

merasa khawatir dan takut saat akan menjalani kemoterapi ataupun kontrol rutin terlebih di masa 

pandemi Covid-19. Satu (1) dari lima pasien mengataakan sedikit merasa takut menjalani 

kemoterapi di masa pandemi Covid-19. Satu (1) pasien lainnya mengatakan biasa saja menjalani 

kemoterapi dimasa pandemi Covid-19 karena keluarga sangat mendukung seperti selalu 

memberikan semangat, mengantar kontrol rutin, menemani kemoterapi. Berdasarkan dari hasil 

studi pendahuluan tersebut, Peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian tentang hubungan 

strategi koping keluarga dengan tingkat stres pasien kanker yang menjalani kemoterapi di masa 

pandemi Covid-19. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi kuantitatif korelasional dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah sakit Bethesda Yakkum 

Yogyakarta dengan metode luring menggunakan kuesioner pada tanggal 18 April -18 Mei 2022. 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Spearman Rank. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 45 orang dengan metode dalam pengambilan sampel yaitu 

accidental sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Penelitian ini telah dinyatakan 

memenuhi persyaratan etika penelitian pada tanggal 16 Maret 2022 melalui Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Rs. Bethesda Yogyakarta yang beralamat di Jl. Jend. Sudirman No. 70, Tlp (0274) 

586688, 562246 Yogyakarta 55224. Dengan nomor surat No. 46/KEPK-RSB/III/22. 

HASIL  

Hasil uji Spearman Rank dengan nilai P value < α, yaitu nilai 0,000 < 0,05  sehingga didapakan 

Hα  diterima dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan strategi koping keluarga dengan tingkat 

stress pada  pasien kanker yang menjalani kemoterapi di masa pandemi covid-19. 

 

1. Analisis Univariat 
  
 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 5 12.5 

Perempuan 35 87.5 

Jumlah 40 100.0 

Usia 

17-25 tahun 0 0 

26-35 tahun 2 5.0 

36-45 tahun 12 30.0 

46-55 tahun 18 45.0 

56-65 tahun 8 20.0 

>65 tahun 0 0 

Jumlah 40 100.0 

Lama Menjalani Kemoterapi 

> 1 tahun 3 7.5 

1 tahun 2 5.0 

< 1 tahun 35 87.5 

Jumlah 40 100.0 
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Strategi Koping 

PFC>EFC 25 62.5 

PFC=EFC 4 10.0 

PFC<EFC 11 27.5 

Jumlah 40 100.0 

Tingkat Stres 

Normal 24 60.0 

Ringan 9 22.5 

Sedang 7 17.5 

Berat 0 0 

Sangat Berat 0 0 

Jumlah 40 100.0 

 

 

2.   Analisis Bivariat  

 

Tingkat Stres Normal Ringan Sedang Berat Sangat 

Berat 

Jumlah Spearman Rank 

 

Strategi  

Koping 

Sig. 

(2- 

tailed) 

Correlation 

Coefficient 

PFC>EFC 19 5 1 0 0 25  

0.000 

 

0.571 PFC=EFC 4 0 0 0 0 4 

PFC<EFC 1 4 6 0 0 11 

Jumah 24 9 7 0 0 40 

 

Hasil uji Spearman Rank dengan nilai P value < α, yaitu  0,000 < 0,05  sehingga Hα  diterima dan 

H0 ditolak yang artinya ada hubungan strategi koping keluarga dengan tingkat stres pasien kanker 

yang menjalani kemoterapi di masa pandemi covid-19. Hasil temuan tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian  Ratna (2017), yang menyatakan bahwa  ada hubungan  dalam penggunaan strategi PFC 

serta EFC dengan ansietas pada pasien pnderita kanker yang menjalani pengbatan kemoterapi. 

Menurut Ahyar (2010), apabila strategi koping yang dipilih oleh seseorang itu berhasil maka orang 

dapat tersebut dapat beradaptasi dengan perubahan pada dirinya seperti stres. Aspek pada strategi 

koping dibagi  menjadi dua dalam penanganan stres yaitu: Problem focused coping (PFC) dan 

juga Emotion focused coping (EFC). Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi koping  pasien kanker yang menjalani kemoterapi paling banyak adalah PFC>EFC dengan 

jumlah 25 responden. Kondisi tersebut mengambarkan strategi koping mayoritas adalah Problem 

focused coping (PFC) yaitu untuk mengurangi situasi stres dengan menggunakan cara 



33 
 

mengembangkan kemampuan dan mempelajari keterampilan- keterampilan baru yang dapat 

mengubah dan menghadapi situasi, kondisi ataupun inti dari permasalahan (Agyar, 2010). 

 

Sarafino dan Smith (2011), menyatakan Problem Focused Coping (PFC) merupakan suatu bentuk 

koping yang dapat ditujukan kepada upaya untuk dapat mengurangi tuntutan dari suatu tekanan 

yang ada, dengan kata lain koping yang muncul terfokus pada masalah individu yang akan 

mengatasi stres dengan mempelajari berbagai cara yang baru. Individu akan cenderung 

menggunakan strategi koping  ini ketika mereka percaya bahwa tuntutan dari situasi tersebut dapat 

diubah (Sarfino, 2011).  

 

PEMBAHASAN  

1. Analisa Univariat 

a. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin responden pada pasien kanker yang menjalani pengobatan kemoterapi di 

masa pandemi Covid-19 di RS.Bethesda Yogyakarta tahun 2022 paling banyak yaitu jenis 

kelamin perempuan yang berjumlah 35 responden (87,5%).  Fitri (2021) dalam 

penelitianya mengatakan bahwa Kelompok responden perempuan  paling banyak 

menderita kanker yaitu berjumlah  31 pasien dan kelompok responden laki-laki  

berjumlah 10 pasien. Hasil penelitian didukung oleh  Riset Kesehatan Dasar yang 

menyatakan bahwa angka kejadian penyakit kanker tertinggi pada wanita dengan jumlah 

yaitu 42,1 per 100.000 penduduk dibandingkan angka kejadian kanker pada laki – laki 

dengan jumlah 19,4 per 100.000 penduduk (Riskesda, 2018). Menurut asumsi peneliti, 

responden didominasi oleh peremuan karena perempuan lebih berisiko terhadap kanker 

terkhusus dalam penelitian ini jenis penyakit kanker yang mendominasi adalah kanker 

servik serta kanker payudarah. 

b. Usia 

Usia responden pada pasien kanker yang menjalani pengobatan kemoterapi di masa 

pandemi Covid-19 di RS.Bethesda Yogyakarta tahun 2022 paling banyak adalah rentang 

usia 46 – 55 tahun dengan jumlah 18 responden (45%). Menurut WHO (2021), usia 45-

59 merupakan usia pertengahan. Peningkatan usia memungkinkan memanjangnya 

paparan terhadap karsininogen serta terkumpulnya perubahan - perubahan genetic serta 
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penurunan berberapa fungsi, yang merupakan  salah satu faktor personal yang 

mempengaruhi perkembngan kanker (Ignatavicius., et al, 2011). Menurut asumsi peneliti, 

responden didominasi oleh usia 46-55 tahun karena usia >40 tahun merupakan usia yang 

rawan terjadi kanker karena pada usia tersebut fungsi-fungsi organ tubuh manusia 

mengalami penurunan fungsi dan memungkinkan adanya  pemicu kanker. 

c. Lama menjalani kemoterapi  

Lama menjalani kemoterapi dimasa pandemi covid-19 di Rs. Bethesda Yogyakarta tahun  

2022 paling banyak < 1th dengan jumlah 35 responden (87,5%). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Pamungkas (2011), yang menjelaskan proses kemoterapi 

berlangsung selama enam bulan secara keseluruhan dengan beberapa seri pengobatan 

sekali sebulan, namun pemberian kemoterapi juga bisa bervariasi lamanya.Obat kanker 

diberikan secara mingguan, dua minggu atau 3-4 mingguan selama 4 sampai 12 siklus. 

Hal ini bertujuan untuk memulihkan sel yang sehat dan secara bengangsur dapat 

mengecilkan sel kanker sehingga menjadi sangat kecil serta dapat dihancurkan dengan 

sinar ataupun operasi (Ratna, 2020). Menurut asumsi peneliti, lama menjalani kemoterapi 

< 1 tahun karena pada penelitian ini didapatkan mayoritas pasien dengan penyakit kanker 

payudara yang mendapatkan obat kemoterapi paxus dan carboplatin. Obat tersebut 

diberikan setiap 3 minggu sekali selama 6x siklus. 

d. Stratgi koping keluarga 

Stratgi koping keluarga yang digunakan paling banyak adalah PFC > EFC sebanyak 25 

responden (62,5%). Problem Focused Coping (PFC) adalah bentuk strategi koping yang 

ditujukan kepada usaha untuk mengurangi tuntutan dari suatu tekanan yang ada, dengan 

kata lain koping yang muncul terfokus kepada masalah individu tersebut yang akan 

mengatasi stres dengan mempelajari berbagai cara yang baru (Sarafino & Smith, 2011). 

Menurut asumsi peneliti,  strategi koping keluarga yang digunakan paling banyak PFC 

karena selama responden melakukan kemoterapi, pihak keluarga secara fisik selalu ada 

untuk mendampingi saat pengobatan , keluarga memberikan semangat, serta mencari 

informasi tentang kemoterapi dari pasien lain 

e. Tingkat stres 

Kategori tingkat stres paling mendominasi adalah responden dengan kategori normal 

(tidak mengalami stres) yaitu sebanyak 24 responden (60,0%). Responden yang 
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menderita penyakit kanker sebagian besar tidak stress, hal dapat disebabkan karena 

keadaan klinis pada pasien tersebut  relatif stabil (Agustin, 2020) .Sedangkan hasil 

penelitian terkait lainya dari  Ananti (2018), yang menyatakan semakin lama seseorang 

didiagnosa kanker maka adaptasi stresor akan semakin baik dan stres yang dirasakan 

semakin ringan dikarenakan berbagai perawatan yang diterima.  Menurut asumsi peneliti, 

responden telah mendapatkan program pengobatan kemoterapi dan tindakan keperawatan 

lainnya sehingga dari pengalaman yang pernah didapatkan dapat mengurangi tingkat 

stres. 

 

2.    Analisis Bivariate 

Hasil uji Spearman Rank dengan nilai P value < α, yaitu nilai 0,000 < 0,05  sehingga 

dinyatakan Hα  diterima dan H0 ditolak yang artinya ada hubungan antara strategi koping 

keluarga dengan tingkat stres pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi di masa pandemi 

covid-19 di Rs.  Bethesda Yogyakarta Tahun 2022. Menurut asumsi peneliti ada hubungan 

antara strategi koping keluarga dengan tingkat stres pada pasien kanker ini karena dengan 

adanya dukungan sosial keluarga dalam bentuk strategi koping terkhusus pada kategori 

Problem focused coping (PFC) dapat mengurangi tingkat stres atau tekanan yang dialami oleh 

responden. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pembahasan dalam penelitian ini, terdapat hubungan 

antara strategi koping keluarga dengan tingkat stres pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi 

di masa pandemi covid-19 di Rs.  Bethesda Yogyakarta Tahun 2022. Tingkat keeratan dalam 

kategori sangat kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,571. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi 

mengenai fakor-faktor yang mempengaruhi tingkat stres pasien kanker yang menjalani kemoterapi 
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